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ABSTRACT

Tuberculosis (TB) is a infectious disease that remains a public health concern. The side effects of anti-TB drugs
(ATDs) experienced by patients can affect the cure rate of tuberculosis. The purpose of this study was to determine
the description of the side effects of ATDs use in pulmonary TB patients at the lung polyclinic of RSUCM North
Aceh. This study used a quantitative descriptive research design with a cross-sectional approach. The sampling
method used was purposive sampling with a total of 74 respondents. This research was conducted through
interviews with patients using a questionnaire. From the interviews, it was found that the characteristics of
pulmonary TB patients at the lung polyclinic of RSUCM North Aceh were mostly in the adult age category, which
is 19-44 years old, male, had a high school education level, worked as farmers, already had a treatment supervisor
(PMO), and with a duration of treatment of >2 months — 6 months. Furthermore, it was found that most patients
experienced minor side effects. It can be concluded that most pulmonary TB patients at the lung polyclinic of
RSUCM North Aceh experienced minor side effects of OAT. The most common side effect experienced by patients
was redness in the urine, and the least common side effect experienced by patients was shock.
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ABSTRAK

Tuberkulosis (TB) merupakan salah satu penyakit menular yang sampai sekarang masih menjadi permasalahan
kesehatan di masyarakat. Efek samping OAT yang dirasakan oleh pasien dapat memengaruhi angka kesembuhan
penyakit tuberkulosis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran efek samping penggunaan OAT
pada pasien TB paru di poli paru RSUCM Aceh Utara. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling dengan total 74 responden. Penelitian ini dilakukan melalui proses wawancara kepada pasien dengan
menggunakan kuesioner. Dari hasil wawancara diketahui bahwa karakteristik pasien TB paru di poli paru RSUCM
Aceh Utara paling banyak pada kategori usia dewasa yaitu 19-44 tahun, berjenis kelamin laki-laki, memiliki
pendidikan akhir tingkat SMA, berprofesi sebagai petani, sudah memiliki PMO, dan dengan lama pengobatan >2
bulan — 6 bulan. Selanjutnya, didapatkan hasil bahwa pasien paling banyak mengalami efek samping kategori
minor. Dapat disimpulkam bahwa pasien TB paru di poli paru RSUCM Aceh Utara paling banyak mengalami efek
samping OAT kategori minor. Efek samping yang paling banyak dirasakan pasien adalah warna kemerahan pada
air seni dan efek samping yang paling sedikit dirasakan oleh pasien adalah syok.

Kata kunci : Tuberkulosis; OAT; Efek Samping

PENDAHULUAN

Tuberkulosis atau biasa disebut dengan nama TB adalah salah satu dari penyakit menular yang
sampai sekarang masih menjadi permasalahan kesehatan di masyarakat.® TB merupakan penyakit
menular yang disebabkan oleh infeksi dari bakteri berbentuk batang yaitu Mycobacterium tuberculosis
(M. tuberculosis). Bakteri ini dapat ditularkan melalui udara ketika seseorang sedang batuk, bersin,
ataupun ketika berbicara.?

Berdasarkan Global TB Report tahun 2022, diketahui beban TB di dunia pada tahun 2021
mencapai estimasi 10.556.328 kasus. Jumlah kasus TB terbanyak di dunia ditemukan pada kelompok
usia produktif terutama pada usia 25 sampai 34 tahun. Sementara itu, jumlah kasus TB di Indonesia
paling banyak terjadi pada usia 45 sampai 54 tahun. Jumlah kasus TB paru yang terbaru di Indonesia
pada tahun 2022 tembus di angka 969.000 dengan mortalitas berada di angka 144.000 dalam satu tahun.
Angka tersebut tergolong fantastis dan menjadi masalah serius. Data penemuan kasus baru di tahun 2023
menunjukkan angka 74% dari tahun sebelumnya.®

Jumlah pasien TB paru di provinsi Aceh pada tahun 2022 sebanyak 10.896 kasus. Sementara itu,
Kabupaten Aceh Utara berada di urutan ketiga kabupaten/kota dengan kasus TB terbanyak di Provinsi
Aceh dengan jumlah kasus sebanyak 1.016.*

Pengobatan merupakan salah satu upaya untuk mengendalikan kejadian TB.* Pengobatan TB
ditujukan untuk menyembuhkan dan mengurangi penularan penyakit dengan cepat. Oleh karena itu,
obat-obatan dan dosis yang digunakan harus sesuai.” Pengobatan TB menggunakan regimen atau paduan
obat anti TB (OAT) yang sudah ditetapkan oleh World Health Organization (WHO) dan Kementerian
Kesehatan RI 2019. Pemberian OAT adalah komponen terpenting dalam penanganan TB dan
merupakan cara yang paling efisien dalam mencegah transmisi TB. Pengobatan TB terbagi menjadi 2
tahap, yaitu tahap awal/intensif dan tahap lanjutan.® Pada tahap awal akan diberikan 2RHZE vyaitu

kombinasi antara Isoniazid, Rifampisin, Pirazinamid, dan Ethambutol selama 2 bulan. Setelah itu,
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dilanjutkan dengan pemberian Isoniazid (H) dan Rifampisin (R) selama 4 bulan pada fase lanjutan.
Pemberian obat fase lanjutan diberikan sebagai dosis harian sesuai dengan rekomendasi WHO.*

Kejadian efek samping dalam pengobatan TB akan muncul pada beberapa pasien dikarenakan
penggunaan OAT. Pengobatan TB yang cukup panjang dapat menyebabkan timbulnya efek samping
obat yang minor ataupun mayor.’ Beberapa contoh efek samping yang akan dirasakan oleh pasien adalah
mual, muntah, nyeri sendi, anoreksia, kesemutan, vertigo, gangguan penglihatan dan pendengaran serta
abnormalitas fungsi hati. Abnormalitas fungsi hati merupakan efek samping tersering akibat pemberian
regimen OAT. Hepatotoksisitas berhubungan dengan jenis obat isoniazid, rifampisin, dan pirazinamid.
Manifestasi hepatotoksisitas bervariasi mulai dari abnormalitas fungsi hati sampai kejadian gagal hati
akut.® Sebagian besar pasien TB merasa tidak tahan dengan efek samping OAT. Beratnya efek samping
OAT vyang sering dialami pasien TB dan lamanya waktu pengobatan akan memengaruhi tingkat
kepatuhan minum obat pada pasien .>*°

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai gambaran efek
samping penggunaan OAT d pada pasien TB paru di poli paru Rumah Sakit Umum Cut Meutia
(RSUCM) Aceh Utara .

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Desain penelitian deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan gambaran
suatu fenomena atau masalah secara kuantitatif . Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa
data yang diperoleh melalui kuesioner. Populasi dalam penelitian ini merupakan pasien TB paru yang
menjalani pengobatan rawat jalan di poli paru RSU Cut Meutia Aceh Utara pada Januari-April 2024
yaitu sebanyak 144 pasien. Sampel pada penelitian ini berjumlah 74 pasien yang telah memenuhi Kkriteria
inklusi. Pengumpulan data di lakukan di poli paru RSUCM Aceh Utara pada 06 September 2024 -8
November 2024. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
purposive sampling.

HASIL

Distribusi Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Karakterisitik Responden

Variabel n %
Usia
Dewasa (19-44 tahun) 43 58,1
Pra lansia (45-59 tahun) 31 41,9
Jenis Kelamin
Laki-laki 46 62,2
Perempuan 28 37,8
Pendidikan Terakhir

Tidak sekolah 1 14
SD 25 33,8
SMP 13 17,6
SMA 29 39,2
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Perguruan tinggi
Pekerjaan
Tidak bekerja
Petani
Buruh/karyawan
PNS
Lainnya
Pengawas Minum Obat (PMO)
Ada
Tidak ada
Lama Pengobatan
2 minggu - 2 bulan
2 bulan - 6 bulan
>6 bulan

6

11

29
19
7
8

55
19

23
31
20

8,1

14,9
39,2
25,7
9,5
10,8

74,3
25,7

311
41,9
27,0

Sumber : Data Primer 2024

Pada tabel 1. kita dapat melihat bahwa rentang usia dewasa (45-59 tahun) memiliki prevalensi

yang paling banyak menderita tuberkulosis di poli paru RSUCM Aceh Utara yaitu sebanyak 43

responden (58,1%) dari 74 jumlah total responden. Responden berjenis kelamin laki-laki lebih banyak

dibanding perempuan yaitu sebesar 46 responden (62,2%). Jika dilihat dari segi pendidikan terakhir,

responden pada penelitian ini paling banyak memiliki pendidikan terakhir di tingkat SMA yaitu

sebanyak 29 responden atau 39,2%. Sebagian besar responden berprofesi sebagai petani yaitu sebanyak
29 responden (39,2%). Dari 74 responden, 55 (74,3%) diantaranya sudah memiliki PMO dalam
menjalani pengobatan TB paru. Berdasarkan lama pengobatan, mayoritas responden yaitu sebesar 31

responden (41,9%) sudah menjalani pengobatan selama lebih dari 2 bulan sampai dengan 6 bulan.

Distribusi Frekuensi Efek Samping OAT berdasarkan Klasifikasi

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Efek Samping OAT berdasarkan Klasifikasi

Efek Samping %
Minor 70,3
Mayor 29,7

Sumber : Data Primer 2024

Tabel 2. menunjukkan bahwa terdapat 52 responden (70,3%) merasakan efek samping minor

OAT dan 22 responden (22%) merasakan efek samping mayor OAT.

Distribusi Frekuensi Efek Samping OAT

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Efek Samping OAT

Efek Samping OAT n %
Efek Samping Minor
Mual 55 74,3
Tidak napsu makan 40 54,1
Sakit perut 34 459
Nyeri sendi 43 58,1
Kesemutan 42 56,8
Rasa terbakar di kulit 29 39,2
Warna kemerahan pada air seni 72 97,3
Efek Samping Mayor

Kemerahan di kulit 18 243
Gangguan pendengaran 12 16,2
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Gangguan keseimbangan 16 21,6
Bingung dan muntah-muntah 13 17,6
Gangguan penglihatan 6 8,1
Syok 2 2,7

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui frekuensi efek samping minor OAT yang dirasakan pasien
yang terdiri dari mual 55 pasien (74,3%), tidak napsu makan 40 pasien (54,1%), sakit perut 34 pasien
(45,9%), nyeri sendi 43 pasien (58,1%), kesemutan 42 pasien (56,8%), rasa terbakar di kulit 29 pasien
(39,2%), dan warna kemerahan pada air seni 72 pasien (97,3%). Sementara tu, untuk efek samping
mayor OAT vyang dirasakan pasien terdiri dari kemerahan dikulit 18 pasien (24,3%), gangguan
pendengaran 12 pasien (16,2%), gangguan keseimbangan 16 pasien 16 pasien (21,6%), bingung dan
muntah-muntah 13 pasien (17,6%), gangguan penglihatan 6 pasien (8,1%), dan syok 2 pasien (2,7%).

PEMBAHASAN
Karakteristik Pasien TB Paru di Poli Paru RSUCM Aceh Utara

Pada penelitian ini, didapatkan responden terbanyak berasal dari golongan usia dewasa (19-44
tahun). Tingginya kasus TB pada orang dewasa dikarenakan pada usia tersebut merupakan masa
produktif sehingga seseorang cenderung memiliki mobilitas dan aktivitas yang tinggi yang dapat
meningkatkan risiko terpapar oleh bakteri penyebab TB. Faktor lain seperti tingginya tingkat stres akibat
pekerjaan, kurangnya istirahat, dan pola tidur yang cenderung tidak teratur pada usia dewasa dapat
menurunkan sistem imunitas tubuh sehingga memudahkan bakteri M.tuberculosis menginfeksi dan
berkembang biak di tubuh orang dewasa.'® Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Johanes di RSUP Prof.Dr. R.D Kandou Manado yang mendapatkan hasil bahwa kelompok usia yang
paling banyak menderita TB adalah usia 15-55 tahun dan kelompok usia yang paling tidak banyak
menderita TB paru adalah usia di atas 55 tahun.™

Dari hasil penelitian dapat kita lihat bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak
daripada perempuan. Berdasarkan penelitian Sri Andayani (2020), dikatakan bahwa mobilitas pada laki-
laki lebih tinggi sehingga kemungkinan terpapar juga lebih besar. Selain itu, kebiasaan-kebiasaan buruk
seperti merokok, meminum alkohol dan kurang istirahat lebih banyak terjadi pada laki-laki yang
nantinya akan membuat sistem imun tubuh lebih lemah.™ Pada penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu
Widaria dkk pada tahun 2022 juga dinyatakan bahwa pasien TB paru lebih banyak terjadi pada pasien
dengan jenis kelamin laki-laki daripada perempuan. Penelitian tersebut dilakukan di Puskesmas Kota
Kupang dengan perbandingan presentase 55,18% dan 44,82%.** Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penlitian yang dilakukan oleh Tommy dkk (2024) yang mendapatkan 37 responden (64,9%) berjenis
kelamin laki-laki dan 17 responden (40,5%) berjenis kelamin perempuan dari 54 responden yang
mengalami kejadian TB paru.™

Jika dilihat dari segi pendidikan terakhir, responden pada penelitian ini paling banyak memiliki
pendidikan terakhir di tingkat SMA. Namun, banyak juga responden yang memiliki pendidikan terakhir
di tingkat SD. Tingginya jumlah responden dengan pendidikan akhir di tingkat SMA juga ditemukan
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pada penelitian yang dilakukan oleh Erni Anika Sari pada tahun 2023 dengan judul “Relationship
between Knowledge Level and Compliance in Tuberculosis Patients”. Reponden dengan pendidikan
SMA akan lebih mudah untuk mengikuti arahan dari petugas kesehatan untuk setiap proses pengobatan
dan hal-hal yang perlu dihindari untuk mencegah penularan penyakit paru.® Banyaknya jumlah
responden dengan pendidikan akhir di tingkat SD setelah tingkat SMA, terjadi karena mayoritas
responden adalah masyarakat biasa yang rata-rata berprofesi sebagai petani,buruh, IRT bahkan ada tidak
bekerja sehingga motivasi mereka dalam menempuh pendidikan memang masih cukup rendah. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholihul Absor dkk pada tahun 2020 yang
mendapatkan jumlah responden terbanyak adalah yang berpendidikan SD dengan jumlah 35 dari 110
responden.®

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar responden berprofesi sebagai petani. Banyaknya
responden yang berprofesi sebagai petani dikarenakan wilayah Aceh Utara dikenal sebagai wilayah
penghasil beras yang artinya sektor pertanian merupakan salah satu sumber pencahariaan utama bagi
masyarakat setempat. Tingginya angka responden yang berprofesi sebagai petani sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Balgis Salsabilah dan Tamsil (2021)." Penelitian yang sama juga
dilakukan oleh Agnes pada tahun 2019 di Kabupaten Dairi. Dari hasil penelitiannya didapatkan
sebanyak 77,4% responden merupakan seorang petani.*®

Pada penelitian ini, mayoritas responden sudah memiliki PMO dalam menjalani pengobatan TB
paru yakni sebanyak 46 responden atau 70,8%. Tingginya presentase pasien yg sudah memiliki PMO
sejalan dengan program Kementrian Kesehatan Republik Indonesia yang memang sengaja membuat
pendamping khusus yaitu seorang PMO dalam proses pengobatan TB yang cukup panjang. Keberadaan
seorang PMO diharapkan dapat membantu pasien untuk lebih patuh dalam minum obat sehingga bisa
meningkatkan angka kesembuhan pada pasien TB paru.’® Hal ini sejalan dengan penelitian Dwi
Yulnovianti dkk (2023), dimana dari hasil penelitian didapatkan 91 dari 100 responden telah memiliki
PMO dalam proses pengobatan TB paru.?

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa kebanyakan responden sudah menjalani pengobatan
selama lebih dari 2 bulan sampai dengan 6 bulan. Tingginya jumlah pasien TB di poli paru RSUCM
Aceh Utara dengan lama pengobatan >2bulan-6bulan menandakan bahwa banyak pasien yang berhasil
melanjutkan pengobatan tahap awal dan melanjutkan hingga ke tahap lanjutan. Hal ini juga
menggambarkan bahwa pasien TB di poli paru RSUCM sudah cukup patuh dalam menjalani
pengobatan.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Abi
Fauzan (2023) di kota Lhokseumawe yang memiliki responden dengan lama pengobatan terbanyak yaitu
selama >2bulan-6bulan dengan persentase 53%.%

Gambaran Efek Samping OAT pada Pasien TB Paru di Poli Paru RSUCM Aceh Utara

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden paling banyak mengalami efek samping minor.
Berdasarkan pedoman diagnosis dan penatalaksanaan tuberkulosis di Indonesia, disebutkan bahwa
sebagian besar pasien TB dapat menyelesaikan pengobatan tanpa mengalami efek samping yang
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bermakna. Namun, sebagian kecil dapat mengalami efek samping berat yang dapat mengganggu
aktivitas sehari-hari. Banyak faktor-faktor yang memengaruhi timbulnya efek samping yang berbeda
pada setiap orang, misalnya seperti dosis obat, lama pengobatan, kondisi kesehatan umum pasien,
genetik dan gaya hidup pasien. Pasien tuberkulosis yang berobat di poli paru RSUCM Aceh Utara sudah
menjalani pengobatan dengan obat jenis KDT. Obat KDT memang dirancang sedemikian rupa untuk
meminimalkan efek samping serius karena dosis dalam obat KDT sudah terstandarisasi.’. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian Lela Aini (2020) yang juga mendapatkan mayoritas responden
mengalami efek samping minor sebanyak 39 pasien (76,5%) dan mengalami efek samping mayor 12
pasien (23,5%).%.

Penelitian ini akan menilai apakah pasien pernah mengalami efek samping yang timbul selama
OAT. Efek samping yang ada sangat beragam mulai dari mual, penurunan napsu makan, sakit perut,
nyeri sendi, kesemutan, rasa terbakar di kulit, perubahan warna menjadi kemerahan pada air seni,
timbulnya kemerahan di kulit, syok, timbulnya rasa bingung beserta muntah, gangguan pendengaran,
keseimbangan, dan penglihatan. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa efek samping yang
paling banyak dirasakan oleh pasien adalah perubahan warna pada air seni yang menjadi kemerahan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Besse Putri Andira dkk (2024) yang
mendapatkan hasil bahwa efek samping yang plaing banyak di rasakan oleh pasien adalah kemerahan
pada air seni.” Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Laelatul Maghfiroh (2022)
yang mendapatkan efek samping yang paling banyak dirasakan pasien adalah kemerahan pada air seni.*

Efek samping terbanyak yang dirasakan pasien setelah kemerahan pada air seni adalah mual, nyeri
sendi, kesemutan, dan tidak napsu makan. Efek samping yang paling sedikit dirasakan pasien adalah
syok dan gangguan penglihatan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Laelatul Maghfiroh (2022) efek
samping yang juga banyak dirasakan oleh pasien adalah gangguan keseimbangan (82,4%) sedangkan
pada penelitian ini pasien yang mengalami gangguan keseimbangan hanya 21,6%.

Terjadinya efek samping berupa perubahan warna air seni menjadi kemerahan bukanlah hal yang
berbahaya. Hal tersebut terjadi karena proses dari metabolisme obat rifampisin. Hal ini didukung dengan
penelitian Vellia dkk pada tahun 2024, bahwa efek samping terbanyak dialami oleh pasien adalah
perubahan air seni menjadi kemerahan dan mual yaitu sebanyak 63%. Selanjutnya, ada efek samping
mual dan nyeri sendi yang juga menjadi salah satu efek samping terbanyak yang dirasakan oleh pasien
dan juga disebabkan oleh obat rifampisin.??

Rifampisin merupakan suatu kompleks antibiotik makrosiklik yang menghambat sintesis asam
ribonukleat dalam spektrum luas terhadap kuman patogen. Memiliki aktivitas bakterisidal dan efek
sterilisasi yang poten melawan baksil tuberkel baik (misalnya bakteri baik di usus) pada lokasi lokal
maupun ekstraseluler sehingga salah satu efek sampingnya menyebabkan gangguan saluran cerna.
Selain rifampisin, obat yang dapat menimbulkan efek samping berupa gangguan penceranan seperti
mual dan muntah adalah isoniazid. Tidak hanya mual dan muntah, isoniazid juga menyebabkan efek
samping berupa nyeri sendi dan kesemutan. Hal tersebut terjadi karena isoniazid dapat berinteraksi
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dengan sel saraf tepi yang dapat mengurangi pyroxidine atau B6. Isoniazid merupakan obat yang sangat
penting untuk mengobati semua tipe tuberkulosis (TB). Mekanisme kerja isoniazid yaitu berpengaruh
terhadap proses biosintesis lipid, protein, asam nukleat dan glikolisis.?’

Perasaan tidak napsu makan yang dialami oleh pasien akan menyebabkan asupan nutrisi tidak
terpenuhi. Sementara itu, pada pasien yang terinfeksi M.tuberculosis kebutuhan nutrisi menjadi
meningkat karena terjadi peningkatan penggunaan energi metabolik.”® Efek samping tidak napsu makan
dapat dikurangi dengan cara makan dalam porsi lebih sedikit tetapi frekuensi yang lebih sering dengan
kondisi makanan dalam keadaan hangat, lalu pilih makanan tinggi kalori seperti kue, madu, dan susu.?

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pemaparan serta pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pasien TB paru di poli
paru RSUCM Aceh Utara paling banyak mengalami efek samping OAT yang minor. Efek samping yang
paling banyak dirasakan pasien adalah warna kemerahan pada air seni dan efek samping yang paling
sedikit dirasakan oleh pasien adalah syok. Saran yang diberikan oleh peneliti terkait penelitian ini yaitu
diharapkan pelayanan kesehatan dapat lebih memastikan pasien TB menunggu antrean di ruang tunggu
khusus pasien poli TB agar peneliti selanjutnya lebih mudah menemukan pasien TB ketika melakukan
penelitian. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menghubungkan karakteristik pasien
terhadap efek samping OAT dan kepatuhan minum obat serta menjadikan hasil penelitian ini sebagai
sumber informasi dan bahan perbandingan.
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